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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji kepuasan ketersediaan 
informasi dalam memediasi hubungan antara atribut dan 
kepuasan dalam memilih perguruan tinggi bagi Universitas 
Khairun dan IAIN Ternate. Sebanyak 252 mahasiswa dari 
kedua institusi terlibat dalam survei ini, dengan tingkat 
pengembalian efektif 70%. Analisis regresi hierarkis dilakukan 
dengan menggunakan IBM SPSS versi 24. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa untuk Universitas Khairun, kepuasan 
informasi sepenuhnya memediasi hubungan antara atribut dan 
kepuasan dalam memilih universitas. Sebaliknya, bagi IAIN 
Ternate, kepuasan informasi hanya merupakan variabel bebas. 
Implikasi dan saran untuk penelitian selanjutnya juga dibahas 
dalam penelitian ini. 
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1. Pendahuluan 
Perguruan tinggi berupaya untuk meningkatkan kualitas sebagai bagian dari kebijakan 
untuk memperkuat daya saing (Cha & Seo, 2019). Tingkat persaingan yang semakin kompetitif 
dalam hal penerimaan calon mahasiswa mengakibatkan setiap perguruan tinggi berusaha 
memberikan layanan informasi yang detail untuk pengambilan keputusan berdasarkan 
informasi tersebut. Internet dianggap sebagai salah satu sumber informasi utama bagi calon 
mahasiswa, menyoroti pentingnya situs web untuk universitas (Brown et al., 2009; Ismail, 
2013a; Maslowsky, 2014). Calon mahasiswa akan mengumpulkan informasi tentang universitas 
dan menghabiskan waktu lama untuk mendapatkan informasi yang relevan dan memilih 
universitas (Lubbe & Petzer, 2016), sehingga kepuasan terhadap informasi akan berdampak 
pada pilihan perguruan tinggi tersebut. Ketika calon mahasiswa tidak menerima informasi 
tentang sistem perkuliahan di suatu universitas tentunya akan sangat beresiko, sehingga proses 
pencarian informasi selanjutnya tetap dilakukan untuk meminimalisir resiko tersebut (Brown et 
al., 2009). Mengidentifikasi dan mengukur kepuasan dapat menjelaskan aspek-aspek atribut 
yang akan sangat mempengaruhi proses pemilihan perguruan tinggi (Verghese & 
Kamalanabhan, 2015). 
Hasil penelitian juga mendukung penjelasan di atas bahwa atribut pendidikan tinggi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan dalam memilih perguruan tinggi. Atribut perguruan 
tinggi berpengaruh positif terhadap kepuasan informasi, dan kepuasan informasi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan dalam memilih perguruan tinggi (Sudarwo et al., 2018; Buamonabot 
et al., 2019; Sudarwo et al., 2019). Penelitian yang mengkaji kepuasan informasi sebagai mediasi 
hubungan antara atribut pendidikan tinggi dan kepuasan dalam memilih perguruan tinggi 
pertama kali dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan kepuasan informasi sebagai mediasi 
parsial bagi perguruan tinggi swasta di Malaysia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
kepuasan informasi sebagai mediasi pada dua perguruan tinggi negeri di Maluku Utara. 
Tujuan ini juga merupakan rekomendasi dari hasil penelitian (Ismail et al., 2010). 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Kepuasan Seleksi 
Kepuasan konsumen didefinisikan sebagai respon konsumen untuk memenuhi harapan 
konsumen. Untuk itu hubungan jangka panjang dengan konsumen harus dijaga karena akan 
berdampak pada keberhasilan perusahaan (Zhang et al., 2019). Kepuasan konsumen menjadi 
tema penelitian yang populer di berbagai sektor sosial dan ekonomi (Ardani et al., 2019). 
Tentang perguruan tinggi, memastikan bahwa mahasiswa tetap loyal dan puas merupakan hal 
terpenting bagi perguruan tinggi karena mahasiswa yang puas akan merekomendasikan 
perguruan tinggi tersebut kepada orang lain. Indikator kepuasan seleksi adalah perasaan 
nyaman dengan pilihan, puas dengan pilihan, pemilihan akurat, pilihan bijaksana, puas dengan 
preferensi, dan keputusan yang tepat (Ismail et al., 2010). 
 
2.2. Atribut Perguruan Tinggi 
Atribut produk merupakan elemen produk yang dianggap penting oleh konsumen dan 
menjadi dasar pengambilan keputusan pembelian (Tjiptono, 2015). Atribut produk juga 
mengembangkan produk yang menawarkan manfaat lebih bagi produk atau jasa tersebut 
(Kotler & Amstrong, 2018). Sesuai dengan keinginan konsumen, perusahaan berupaya 
membuat variabel produk dengan harapan atribut produk dapat memberikan manfaat kepada 
seluruh konsumen untuk menumbuhkan minat konsumen (Ahmad, 2019). Dalam konteks 
pendidikan tinggi, atribut adalah sesuatu yang menjadi bagian atau ciri khas perguruan tinggi. 
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Indikator atribut dalam konteks pendidikan tinggi adalah pengembangan soft skill, pembebasan 
yang sesuai, biaya pendidikan yang terjangkau, kesempatan magang, biaya hidup yang wajar 
selama belajar di kota, bantuan keuangan, suasana kampus dan alokasi ke pilihan yang lebih 
luas (Ismail et al., 2010). 
 
2.3. Kepuasan Informasi 
Informasi sangat penting bagi manajemen dalam mengambil keputusan. Kepuasan 
informasi merupakan kesepakatan individu yang puas dalam memilih universitas tertentu 
(Ismail, 2008). Kepuasan informasi merupakan ukuran keberhasilan suatu sistem informasi 
(Machmud, 2019). Calon mahasiswa merasa puas dengan informasi tersebut karena perguruan 
tinggi memberikan layanan informasi melalui website sehingga tanpa datang secara langsung 
mahasiswa sudah memiliki pengetahuan yang komprehensif terkait informasi yang 
dibutuhkan (Verghese & Kamalanabhan, 2015). Kepuasan informasi sangat penting dalam 
tahap awal memilih universitas (Menon et al., 2006). Calon mahasiswa mengumpulkan 
informasi mengenai perguruan tinggi tertentu akan tergantung pada pencarian dan penilaian, 
dan pemilihan perguruan tinggi. Indikator kepuasan informasi dalam penelitian ini adalah 
kepuasan terhadap informasi dari website, informasi dari website yang bermanfaat dan 




2.4.1. Pengaruh Atribut Perguruan Tinggi Terhadap Kepuasan Seleksi 
Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen secara keseluruhan terhadap suatu transaksi 
tergantung pada evaluasi harga dan kualitas produk atau layanan yang diberikan. Penilaian 
kepuasan konsumen dapat melibatkan lebih dari satu norma perbandingan (Jones & Shandiz, 
2015). Termasuk di dalamnya pelayanan yang memadai mengenai apa yang diberikan dan 
diperoleh konsumen. Memastikan konsumen tetap loyal dan puas dengan pelayanannya 
merupakan hal penting bagi lembaga pendidikan agar lembaga pendidikan yang sukses dalam 
jangka panjang dapat memuaskan konsumen dan menghasilkan keuntungan. Memang dapat 
dikatakan bahwa memuaskan calon mahasiswa merupakan kewajiban utama perguruan tinggi 
dan hampir semua kegiatan, program dan kebijakan harus dievaluasi kontribusinya terhadap 
calon mahasiswa tersebut. Oleh karena itu, kepuasan calon mahasiswa yang akan memilih 
sangat penting untuk pendidikan tinggi. Sehingga yang unggul harus dimulai dengan 
pemahaman yang komprehensif tentang atribut apa yang menjadi kebutuhan calon mahasiswa 
yang akan memilih universitas, karena calon mahasiswa yang puas setelah memilih perguruan 
tinggi dari waktu ke waktu akan kembali dan membawa lebih banyak teman (Ismail et al., 2010; 
Davignon, 2015; Buamonabot et al., 2019; Sudarwo et al., 2019; Buamonabot et al.,, 2020). Jadi 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H1a. Atribut Perguruan Tinggi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Seleksi Mahasiswa 
Universitas Khairun. 
H1b. Atribut Perguruan Tinggi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Seleksi Mahasiswa 
IAIN Ternate. 
 
2.4.2. Pengaruh Atribut Perguruan Tinggi Terhadap Kepuasan Informasi 
Layanan konsumen selalu mengalami kesulitan terkait dengan konsekuensi memilih 
yang tidak dapat diantisipasi (Iglesias & Guillen, 2002). Hal ini, tentu saja, karena sifat khas dari 
layanan tersebut (Parasuraman & Zeithaml, 1985). Konsumen biasanya mengasosiasikan 
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layanan yang memiliki tingkat risiko tinggi (Murray, 1991). Oleh karena itu, pendidikan 
membutuhkan waktu lama bahkan ketika keputusan dibuat (pendidikan sarjana membutuhkan 
waktu lebih dari 3,5 tahun). Keakuratan informasi terkait atribut perguruan tinggi sangat 
dibutuhkan oleh calon mahasiswa (Verghese & Kamalanabhan, 2015; Halstead et al., 1994). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa atribut perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan informasi (Ismail & Leow, 2008; Ismail et al., 2010; Sudarwo et al., 2019; Buamonabot 
et al., 2019; Buamonabot et al., 2020). Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut. 
H2a. Atribut perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap kepuasan informasi mahasiswa 
Universitas Khairun. 
H2b. Atribut perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap kepuasan informasi mahasiswa 
IAIN Ternate. 
 
2.4.3. Pengaruh Kepuasan Informasi Terhadap Kepuasan Seleksi 
Persaingan antar perguruan tinggi yang semakin ketat, dan sumber pencarian informasi 
yang terus berubah, menyebabkan pentingnya pemahaman terhadap sumber informasi yang 
digunakan oleh calon mahasiswa dalam memilih universitas. Informasi yang berlebihan dan 
banyak pilihan menimbulkan masalah yang dapat menghambat calon mahasiswa untuk 
memilih perguruan tinggi (Ismail, 2013a; Ismail, 2013b; Lubbe & Petzer, 2016). Informasi yang 
berkualitas menentukan tingkat kepuasan yang dirasakan setelah keputusan dibuat (Ismail et 
al., 2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan informasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan seleksi (Ismail et al., 2010; Sudarwo et al., 2018; Sudarwo et al., 2019; 
Buamonabot et al., 2020), sehingga hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 
H3a. Kepuasan informasi berpengaruh positif terhadap pemilihan informasi mahasiswa 
Universitas Khairun. 
H3b. Kepuasan informasi berpengaruh positif terhadap pemilihan informasi mahasiswa IAIN 
Ternate. 
 
2.4.4. Kepuasan Informasi memediasi hubungan antara Atribut Perguruan Tinggi dan 
Kepuasan Seleksi 
Informasi yang dikumpulkan tentang perguruan tinggi masing-masing akan menjadi 
dasar evaluasi utama calon mahasiswa untuk memilih perguruan tinggi untuk belajar. 
Umumnya, calon mahasiswa akan mencari dan mengevaluasi informasi dalam proses 
memutuskan apakah akan memilih perguruan tinggi (Ismail & Leow, 2008; Ismail, 2008) 
mendefinisikan kepuasan informasi sebagai kesepakatan individu dan kepuasan dengan 
informasi yang digunakan dalam memilih layanan. Masalah penting yang menjadi perhatian 
perguruan tinggi adalah pemahaman dan tindak lanjut hasil evaluasi oleh mahasiswa. Selain 
kepuasan setelah memilih perguruan tinggi, juga relevan untuk diketahui bahwa kepuasan 
terhadap informasi dapat terjadi sebelum menentukan pilihan (Ismail, 2009). Selama tahap awal 
proses pengambilan keputusan, calon mahasiswa akan mengevaluasi layanan potensial melalui 
informasi yang diperoleh. Harapan calon mahasiswa mengenai layanan akan sangat 
bergantung pada informasi yang diperoleh langsung dari sumbernya, yang berdampak pada 
penilaian kinerja perguruan tinggi (Ismail et al., 2010). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 
H4a. Kepuasan informasi memediasi hubungan antara atribut perguruan tinggi dengan 
kepuasan seleksi mahasiswa Universitas Khairun 
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H4b. Kepuasan informasi memediasi hubungan antara atribut perguruan tinggi dengan 
kepuasan seleksi mahasiswa IAIN Ternate. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Khairun dan Institut 
Agama Islam Negeri Ternate (IAIN Ternate). Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling dengan pendekatan judgement sampling dengan syarat 
mahasiswa yang memilih Universitas Khairun dan IAIN Ternate melakukan pendaftaran secara 
online. Sampel dalam penelitian ini adalah 252 mahasiswa semester gasal (III, V dan VII) yang 
terdiri dari 135 mahasiswa Universitas Khairun dan 117 mahasiswa IAIN Ternate. Menurut 
Roscoe et al. (1975), ukuran sampel 30-500 dianggap tepat untuk penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan nilai factor loading 0,5 (Hair et 
al., 2010) dan Cronbach’s Alpha 0,6 (Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi yang dikembangkan oleh (Baron & Kenny, 1986). Kuesioner 
dalam penelitian ini menggunakan penelitian sebelumnya, seperti variabel kepuasan memilih 
perguruan tinggi menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Oliver (1997), variabel 
atribut perguruan tinggi menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Chapman (1981), 
Halstead et al. (1994), Poock & Love, (2001), Cubillo et al., (2006), Ismail et al., (2010) dan 
kuesioner kepuasan informasi menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Oliver (1997) 
dan Ismail et al. (2010). Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 5 (sangat 
tidak setuju sampai sangat setuju). 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa dari 360 kuesioner yang disebar, hanya 
269 (74,72%) kuesioner yang kembali dan dinyatakan layak untuk dilakukan pengujian lebih 
lanjut sebanyak 252 (70%) kuesioner. Oleh karena itu, tingkat respon dalam penelitian ini 
adalah 71%. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, dan semester (lihat 
Tabel 1 profil responden). Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 69,6% perempuan (91 responden atau 38,4% 
mahasiswa Universitas Khairun dan 74 mahasiswa IAIN Ternate atau 31%), 57,5% berusia 19 
tahun (83 responden atau 35% mahasiswa Universitas Khairun dan 53 mahasiswa IAIN Ternate 
atau 22,4%) dan sebagian besar berada pada semester III yaitu 62,4% (85 responden atau 35,9% 
mahasiswa Universitas Khairun dan 63 mahasiswa IAIN Ternate atau 26,6%). 
 
Tabel 1. Profil Responden 
Karakteristik Responden Institusi Frekuensi Persen (%) 
Jenis kelamin 
 Laki-laki Universitas Khairun 44 18,6 
 Laki-laki IAIN Ternate 43 18,1 
 Perempuan Universitas Khairun 91 38,4 
 Perempuan IAIN Ternate 74 31 
Usia 
 19 tahun Universitas Khairun 83 35 
 19 tahun IAIN Ternate 53 22,4 
 20 tahun Universitas Khairun 31 13,1 
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Karakteristik Responden Institusi Frekuensi Persen (%) 
 20 tahun IAIN Ternate 53 22,4 
 21 tahun Universitas Khairun 16 9 
 21 tahun IAIN Ternate 11 4,6 
Semester 
 Semester III Universitas Khairun 85 35,9 
 Semester III IAIN Ternate 63 26,6 
 Semester V Universitas Khairun 31 13,1 
 Semester V IAIN Ternate 36 15,2 
 Semester VII Universitas Khairun 19 8 
 Semester VII IAIN Ternate 18 7,6 
Sumber: Data diolah (2019) 
 
Hasil uji validitas mahasiswa Universitas Khairun menunjukkan bahwa baik variabel 
pemilihan informasi, atribut perguruan tinggi, maupun kepuasan informasi, tidak ada item 
pertanyaan yang dibuang karena memenuhi factor loading 0,5. Hasil uji reliabilitas juga 
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai cronbach alpha 0,6, sehingga ketiga variabel 
tersebut valid dan reliabel. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas mahasiswa Universitas 
Khairun ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Mahasiswa Universitas Khairun) 
Faktor dan Skala Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 
Kepuasan Seleksi = Cronbach α 0.757 
Kepuasan Seleksi1 0,770   
Kepuasan Seleksi2 0,695   
Kepuasan Seleksi3 0,509   
Kepuasan Seleksi4 0,742   
Kepuasan Seleksi5 0,817   
Atribut Perguruan Tinggi = Cronbach α 0.871 
AHEI1  0,563  
AHEI2  0,655  
AHEI3  0,587  
AHEI4  0,735  
AHEI5  0,688  
Kepuasan Informasi = Cronbach =  α 0.804 
Kepuasan Informasi1   0,807 
Kepuasan Informasi2   0,798 
Kepuasan Informasi3   0,937 
Sumber: Data diolah (2019) 
 
Berbeda dengan hasil pengujian validitas mahasiswa Universitas Khairun, pengujian 
validitas mahasiswa IAIN Ternate untuk variabel informasi seleksi dan Atribut Perguruan 
Tinggi (Attributes of Higher Education Institutions/AHEI) masing-masing membuang satu butir 
pertanyaan yaitu Kepuasan Seleksi3 dan Atribut Perguruan Tinggi1 (AHEI1). Mereka berada di 
bawah nilai factor loading 0,5. Uji validitas dilakukan sebanyak dua kali. Uji validitas kedua 
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menunjukkan bahwa baik item pertanyaan pada variabel informasi seleksi maupun atribut 
perguruan tinggi telah memenuhi factor loading 0,5. 
Selanjutnya variabel kepuasan informasi juga menunjukkan nilai factor loading yang sama 
dengan kedua variabel lainnya. Untuk uji reliabilitas juga menunjukkan hasil yang sama 
dengan mahasiswa Universitas Khairun yaitu nilai Cronbach Alpha 0,6, sehingga dapat 
dikatakan butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini valid dan reliabel. Hasil pengujian 
validitas dan reliabilitas mahasiswa Universitas Khairun ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Mahasiswa IAIN Ternate) 
Faktor dan Skala Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 
Kepuasan Seleksi = Cronbach α 0,757 
Kepuasan Seleksi1 0,760   
Kepuasan Seleksi2 0,674   
Kepuasan Seleksi3 0,739   
Kepuasan Seleksi4 0,822   
Kepuasan Seleksi5 0,760   
Atribut Perguruan Tinggi = Cronbach α 0,871 
AHEI1  0,689  
AHEI2  0,622  
AHEI3  0,692  
AHEI4  0,726  
AHEI5  0,689  
Kepuasan Informasi = Cronbach =  α 0,804 
Kepuasan Informasi1   0,802 
Kepuasan Informasi2   0,698 
Kepuasan Informasi3   0,882 
Sumber: Data diolah (2019) 
 
Hasil analisis deskriptif mahasiswa Universitas Khairun dan IAIN Ternate terdiri dari 
kepuasan seleksi, atribut perguruan tinggi dan kepuasan informasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Khairun dan IAIN Ternate mempersepsikan 
kepuasan seleksi pada kondisi tinggi dan atribut perguruan tinggi mengikuti apa yang 
diinginkan mahasiswa. Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, mahasiswa Universitas 
Khairun mempersepsikan kepuasan informasi dengan baik namun dipersepsikan netral oleh 
mahasiswa IAIN Ternate. 
 
Table 4. Persepsi Mahasiswa tentang Kepuasan Seleksi, Atribut Perguruan Tinggi, dan 

















Kepuasan Seleksi Universitas 
Khairun - 1,48 8,89 72,59 17,04 Setuju 
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Kepuasan Seleksi IAIN 









- 0,85% 18,80 63,25 17,09 Setuju 
Kepuasan Informasi Universitas 
Khairun 
0,74 0,74 6,67 62,22 29,63 Setuju 
Kepuasan Informasi IAIN 
Ternate 
3,42 23,93 43,59 23,08 5,98 Netral 
Sumber: Data diolah (2019) 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 1a dan 1b yaitu 
atribut perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap kepuasan seleksi mahasiswa Universitas 
Khairun dan IAIN Ternate (β = 0,315, t = 3,716, P < 0,05) dan (β = 0,325, t = 3,592, P < 0,05), 
hipotesis 2a atribut perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap kepuasan informasi 
mahasiswa Universitas Khairun (β = 0,329, t = 3,001, P < 0,05) dan hipotesis 2b atribut 
perguruan tinggi tidak berpengaruh terhadap informasi kepuasan mahasiswa IAIN Ternate (β 
= 0,053, t = 0,314, P > 0,05). Terakhir, hipotesis 3a berpengaruh positif kepuasan informasi 
terhadap kepuasan mahasiswa Universitas Khairun (β = 0,338, t = 5,496, P < 0,05) dan kepuasan 
informasi berpengaruh negatif terhadap kepuasan mahasiswa IAIN Ternate (β = -0,105, t = -
2,031, P < 0,05). Hasil pengujian hipotesis 1a, 1b, 2a, 2b, 3a, dan 3b ditunjukkan pada Tabel 5. 
 










0,315 3,716 0,000 0,329 3,001 0,003 
Atribut Perguruan 
Tinggi 
IAIN Ternate 0,325 3,592 0,000 0,053 0,314 0,754 
Kepuasan Informasi Universitas 
Khairun 
0,338 5,496 0,000 - - - 
Kepuasan Informasi IAIN Ternate -0,105 -2,031 0,045 - - - 
Sumber: Data diolah (2019) 
 
Akhirnya, hipotesis 4a dan 4b menunjukkan bahwa kepuasan informasi memediasi 
hubungan antara atribut institusi pendidikan tinggi dan kepuasan seleksi mahasiswa 
Universitas Khairun. Namun, kepuasan informasi tidak memediasi hubungan antara atribut 
perguruan tinggi dengan kepuasan seleksi mahasiswa IAIN Ternate. Hal ini terlihat dari 
pengaruh kepuasan informasi langsung yaitu sebesar 0,315 dengan nilai mediasi meningkat 
menjadi 0,426, sehingga kepuasan informasi merupakan variabel mediasi penuh mahasiswa 
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Universitas Khairun. Bagi mahasiswa IAIN Ternate, pengaruh kepuasan informasi langsung 
sebesar 0,325, dengan nilai mediasi mengalami penurunan (-0,020). Variabel kepuasan 
informasi belum menjadi variabel mediasi dan hanya sebagai variabel bebas. Hasil pengujian 
hipotesis 4a dan 4b ditunjukkan pada Tabel 6 di bawah ini. 
 
Tabel 6. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total Terhadap Kepuasan Informasi 
Sebagai Variabel Mediasi 




Atribut Perguruan Tinggi - 
Kepuasan Seleksi 
Universitas Khairun 0,315 0,111 0,426 
Atribut Perguruan Tinggi - 
Kepuasan Seleksi 
IAIN Ternate 0,325 -0,010 -0,020 
Sumber: Data diolah (2019) 
 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 1a dan 1b positif signifikan. Hal 
ini menunjukkan bahwa kepuasan yang diperoleh mahasiswa dari atribut yang ditawarkan 
oleh perguruan tinggi yaitu Universitas Khairun dan IAIN Ternate dinilai sudah sesuai dengan 
yang diharapkan. Hasil ini juga didukung oleh hasil penelitian Ismail et al. (2010), Davignon 
(2015), Buamonabot et al. (2019), Sudarwo et al. (2019) dan Buamonabot et al. (2020) bahwa 
kepuasan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi sangat ditentukan oleh atribut-atribut 
yang melekat pada universitas tersebut. 
Hasil pengujian hipotesis 2a dan 2b menunjukkan positif signifikan dan tidak signifikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa atribut-atribut yang ditawarkan Universitas Khairun sudah 
terdaftar di bidang resmi, sehingga akan memudahkan calon mahasiswa yang ingin 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Hasil ini mengikuti penelitian Ismail & Leow (2008), 
Ismail et al.. (2010), Sudarwo et al. (2019), Buamonabot et al. (2019), Buamonabot et al. (2020). 
Hasil ini berbeda dengan IAIN Ternate yang tidak signifikan. Hal ini dikarenakan informasi 
terkait atribut tidak ada di website resmi IAIN Ternate, sehingga calon mahasiswa baru harus 
datang langsung ke perguruan tinggi tersebut. 
Berbeda dengan hasil pengujian hipotesis 1a, 1b, 2a, dan 2b, hipotesis 3a dan 3b dalam 
pengujiannya menunjukkan hasil yang bertentangan yaitu signifikan positif dan negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa informasi dari website resmi Universitas Khairun yang diterima dan 
digunakan oleh calon mahasiswa merupakan salah satu faktor utama dalam memilih 
universitas. Informasi tersebut memberikan kepuasan bagi calon mahasiswa. Hasil ini juga 
mengikuti penelitian Ismail et al. (2010), Sudarwo et al. (2018), Sudarwo et al. (2019), dan 
Buamonabot et al. (2020). Informasi yang diperoleh calon mahasiswa mendapat informasi yang 
tidak detail dari website resmi IAIN Ternate. Ketika calon mahasiswa terus memilih perguruan 
tinggi, konsekuensi ketidakpuasan diterima. 
Hipotesis 4a dan 4b memberikan hasil yang mengejutkan bahwa variabel kepuasan 
informasi memediasi hubungan penuh antara atribut institusi pendidikan tinggi dan kepuasan 
seleksi. Artinya ketika atribut yang ditawarkan sudah sesuai dengan yang diinginkan. Hal 
tersebut tentunya akan berdampak pada kepuasan calon mahasiswa, apalagi jika atribut 
tersebut juga tersedia di situs resmi Universitas Khairun. Hasil yang berbeda justru terjadi pada 
mahasiswa IAIN Ternate, dimana variabel kepuasan informasi tidak memediasi hubungan 
antara atribut perguruan tinggi dengan kepuasan seleksi. Artinya kepuasan informasi bukan 
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merupakan variabel mediasi melainkan variabel bebas. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan 
dengan penelitian Ismail et al. (2010) bahwa kepuasan informasi memediasi secara parsial. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pertama, atribut perguruan 
tinggi berpengaruh positif terhadap kepuasan seleksi baik bagi mahasiswa Universitas Khairun 
maupun IAIN Ternate. Kedua, atribut perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap kepuasan 
informasi di Universitas Khairun dan tidak signifikan bagi mahasiswa IAIN Ternate. Ketiga, 
temuan ini cukup mengejutkan karena kepuasan informasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan seleksi pada mahasiswa Universitas Khairun dan IAIN Ternate. Keempat, 
memberikan temuan baru bahwa variabel kepuasan informasi adalah mediasi parsial dan 
mediasi penuh dan variabel bebas. 
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